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ABSTRAK

Studi komparatif antara konsepsi al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah tentang ra'wiF, -
nerupakan judul d ipsi ini, yang di dalamnya mengkaji pemikiran al-Ghazali~

shazali tentang (a'wil, yang merupakan epistemologi tafsir, berlandaskan pada sebuah
sumsi dasar bahwa paradigma salaf itu lebih selamat atau "al-salafu aslamu®, dan
aradigma khalaf itu lebih memahami dan mengetahui atau "a/-khalafu afgahu wa
lamu." Konsekuensinya, penafsiran ulama salgf terhadap teks-teks yang
likategorikan murasyabifi — yang mengakui dan membenarkan maknanya secara
iteral — dianggap hanya bagi kalangan awam an sich. Sedangkan kalangan terpelajar
al-rasikhun fi al-7/m, dan di antaranya adalah ulama khalaf) dapat menyingkap
nakna yang terkandung di dalamnya. Adapun cara atau metode untuk menguak
nakna-makna yang ada di balik teks tersebut adalah dengan menggunakan fa'wil
Jieh karena itu, fa’'wil didefinisikan dengan "membelokkan teks dari makna literainya
rajih) kepada makna yang lainnya (marjub) karena ada dalil (garinah) yang
nenghendakinya.” Hemat penulis, pemikiran al-Ghazali' yang demikian ini
lisebabkan ia banyak menggumuli ilmu-ilmu luar (v/um al-awail) yang kemudian
lisintesakannya dengan ilmu keislaman yang telah dikuasainya.

Konsepsi Ibn Taimiyyah tentang ra'wil, yang juga merupakan epistemologi
afsir, berlandaskan pada sebuah asumsi dasar bahwa paradigma sa/af itu lebih
nemahami dan mengetahui atau "al-salafu afgahu wa a’lamu.” Knsekuensinya,
enafsiran khalaf terhadap teks-teks yang dikategorikan murasyabih — yang menurut
nereka memiliki makna-makna intelektual spiritual yang tidak mudah untuk diketahui
cecuali oleh ah/ al-ma'rifah wa al-mukasyafah — adalah sesuatu yang inovatif (bid'ah)
lan harus ditolak. Sedangkan pemahaman yang benar adalah penafsirannya aliran
aluf” yang mengakui dan membenarkan teks-teks tersebut secara literal tanpa
nelakukan penyelewengan (rahri7), penegasian (7a%/7), mempertanyakan cara (rakyi7},
lan menyerupakannya dengan makhluk (7asybih).

Kedua pemikiran tersebut bila dilihat dari perspektif epistemologi Islam, maka
consepsi fa'wil al-Ghazali bersifat irfani dalam istilah al-Jabiri dan mistis dalam
stilah Nusibeh karena yang menjadi sumber pengetahuan bagi ra‘wi7 itu adalah
ntwisi, dan yang menjadi metodenya adalah LS8! | sedangkan konsepsi 7a'wi/ Thn
[aimiyyah bersifat bayan/ dalam istilah al-Jabiri” dan konservatif dalam istilah
Nusibeh karena yang menjadi sumber bagi pengetahuan sa‘wil itu adalah teks itu
endiri, dan yang menjadi metode pengetahuannya adalah istinbar (pengambilan
yemahaman dari teks).
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KATA PENGANTAR
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Segala puji hanya milik Allah SWT, Penguasa alam raya, sholawat dan salam

semoga terlimpahkan atas Nabi Muhammad SAW, Rasulullah di muka bumi, beserta
. keluarganya.
Inilah hasil penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “STUDI
- KOMPARATIF ANTARA KONSEPSI AL-GHAZALI DAN IBN TAIMIYYAH
MENGENAI TA’WIL”, meskipun kurang sesuai sengan waktu yang direncanakan
karena manusia hanya dapat berencana dan berusaha, sedangkan keputusan tetap
berada di tangan-Nya. penulis merasakan bahwa penulisan skripsi ini merupakan
salah satu usaha untuk mengembangkan diri menggapai wawasan berpikir yang lebih
- luas. Semoga dengan skripsi ini, dapat terbuka jalan yang lebih baik untuk
mengembangkan wawasan pemikiran penulis khususnya, dan para pembaca
umumnya.

Ketertarikan penulis terhadap konsep ta'wi/ yang diwacanakan oleh al-
Ghazali dan Ibn Taimiyyah dikarenakan keinginan penulis untuk mengetahui
bagaimana konsepsi fa‘wil tersebut yang pada abad pertengahan Islam menjadi
paradigma berpikir seluruh sekte dalam Islam menurut kedua pemikir tersebut yang
merepresentasikan domain pemikiran umat Islam saat ini,

Penulis menyadari bahwa tiada kesempumaan dalam kehidupan ini,
kesempurnaan hanya milik Allah yang menggenggam langit dan bumi. Oleh karena
itu, dalam penulisan skripsi ini, fentu akan didapati berbagai kekuranganaya
schingga akan tidak cukup berkenan di hati para pembaca. Penulis memohon
kedermawanan pembaca untuk memaafkannya.
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1. Bila dimatikan ditulis A

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan A.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sumber pertama rasyri’ bagi umat Muhammad.
Kebahagiaan mereka bergantung pada pemahaman maknanya, pengetahuan
rahasia-rahasianya, dan pengamalan apa yang terkandung di dalamnya.
Kemampuan seseorang dalam memahami lafaz dan ungkapan al-Qur’an tidaklah
sama, padahal penjelasannya sedemikian gamblang dan ayat-ayatnya pun
sedemikian rinci. Perbedaan daya nalar di antara mereka ini adalah suatu hal yang
tidak dipertentangkan lagi. Kalangau awam hanya dapat memahami maknanya
yang lahir dan pengertian ayat-ayatnya secara global, sedangkan kalangan cerdik
cendikia dan terpelajar akan dapat menyimpulkan darinya makna-makna yang
menarik.! Proses memahami dan pengambilan kesimpulan dari ayat-ayat al-
Qur’an tersebut, dalam sejarah intelektual Islam disebut dengan penafsiran.

Dalam tradisi Islam, ada dua istilah yang sering dipakai untuk menunjuk
aktivitas penafsiran di dalam studi al-Qur’an: tafsir dan ta’wil. Bentuk kata verbal
tafsir hanya muncul satu kali di dalam al-Qur’an. Akar katanya adalah fassara
(harfiahnya berarti “menjelaskan” atau “menguraikan*) atau asfara (yang berarti

“memecah“).” Istilah ini sudah dipakai sejak abad ke 5 H. Istilah yang juga sering

' Manna' Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘ukim al-Qurin, (Riyad: Dar al-Hadisah Riyad al-
ladidah, tt), him. 227.

? Untuk pengertian ctimologis kata tafsir sccara Iebih jelasnya bisa dilibat dalam al-Ragib
al-Ashfihani, Mu’jam Mufradah Li Alfaz al-Quran al-Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, t.1), him. 394.

1



digunakan untuk menunjuk aktivitas penafsiran adalah ¢a'wil. Beberapa ulama
menggunakan kedua istilah tersebut dalam makna serupa, yaitu “penjelasan®,
sementara yang lain benar-benar membcdakannya. Tafsir, bagi kelompok yang
pertama, berarti penjelasan filologis—eksternal, eksoteris, yang mengacu baik pada
kitab suci maupun kitab-kitab yang lainnya, sedangkan ra 'wil, berasal dari awwala
(harfiahnya berarti “menyebabkan kembali* atau “mengarahkan sesuatu kembali
kepada asal atau permulaannya™)’ dipakai untuk merujuk pada pemaparan subyek,
esoteris, atau penjelasan yang murni berkaitan dengan kitab suci. 7z 'wil kemudian
menjadi istilah teknis yang menunjukkan pada penolakan makna lahirah sebuah
ayat dan penerimaan penafsiran batin.*

Karena keasyikannya dengan bentuk-bentuk lahir, metode tafsir
bergantung hanya pada aspek rasional dari akal atau intelek manusia. Fakultas
akal ini, yang hampir ada pada setiap manusia, menggunakan logika dalam
operasinya dan a‘nalisis atau rasionalisasi sebagai daya kerjanya, Namun demikian,
validitas argumen logis dalam mgtode tafsir (tak seperti pada rasionalisme) yang
hanya bergantung pada pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya (apriori)
dengan demonstrasi, tapi juga pada kepatuhan terhadap wahyu al-Qur’an dan
sumber-sumber otentik lain dalam tradisi Islam.’

Berbeda dari pemahaman litgral, pemahaman batin dari teks (al-Qur’an)

dalam tradisi penafsiran dapat dicapai hanya dengan menggunakan ra’'wi/ atau

* Mengenai pengertian Kata ini pun libat /bid, him. 27

* Farid Esack, al-Quran Liberafisme dan Pluralisme, alih bahasa.Watung A. Budiman
(Bandung: Mizan, 1997), him. 94



penafsiran simbolik. Tafsir batin ini, sebenamya merupakan bentuk intensif dari
tafsir, karena ia melengkapinya. Kerjanya sangat bergantung pada aspek intuitif
akal. Tak seperti rasio yang memilah-milah, daya intuitif melaksanakan fungsi.
sintesa dan unifikasi. Ja melakukannya dengan memanfaatkan alat simbolisme,
yang mengacu pada hubungan analogis dari semua tertib realitas. Tapi, harus
| dicatat, karena pemakaian simbolisme, dan ketergantungannya pada aspek yang
halus atau yang dalam dari akal, ta’wil hanya bisa dikerjakan oleh yang
berwenang (otoritas) dalam tradisi Islam, yang benar-benar mengetahui bahasa
simbolik, dan yang telah mengembara menuju dimensi spiritual dalam
kehidupannya.®

Al-Ghazalt telah mewacanakan ta’wil di dalam beberapa karyanya, tetapi
yang paling penting adalah di dalam risalah Qanin al-Ta'wil,’ fas}l al-Tafrigat®
dan /ljam al-Awam fi ‘lim al-Kalam.” Ketiga karya ini harus dipandang sebagai
suatu karya yang sinergis tentang pemikiran al-Ghazali mengenai ta’wil supaya
pemahaman terhadap pemikirannya mengenai ta’wil tersebut menjadi jelas.'

Dalam Qaniin al-Ta'wil, ia mengklasifikasikan para pewacana mengenai

3 Md. Salleh Yaapar, “Ziarah ke Timur; Ta'wil sebagai Hermeneutika Islam”, dalam Jurna/
Ulumul Quran, Volume 11, No .3 Th 1992. him. 8

S Ibid hlm. 9

7 Abi Hamid al-Ghazali, “Qandin al-Ta’wil” dalam Majmu’ Rasiail al-Imiim al- Ghaaif,
(Beirut: Daar al-Fikr, 1996)

¥ Abl Hamid al-Ghazali, “Fas} al-Tafriqat” dalam Majmy® Rasqil al-Imim al- Ghazil,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1996)

® Abii Hamid al-Ghazal, “Iljam al-Awam Fi Ilm al-Kaldm” dalam Majmu’ Rasiil al-Imim
al- Ghaaifi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996)

' Mubammad Sayyid al-Jalind, al-fmat fon Taimiyyah wa Maugifub min Qadiyyah al-
Ta’wil (Beirut: Mansyrat al-Maktabah al-Asriyyah, 1973),hlm. 251



hubungan akal dengan nag/ (teks) ke dalam lima kelompok, yang satu sama lain
pemikirannya terhadap teks saling berbeda didasarkan atas pemikiran dan sikap
mereka terhadap akal dan nag/ tersebut.

Kelima kelompok tersebut, perframa, kelompok yang meniadakan
pemikiran dalam nagal dan merasa cukup dengan pemahaman secara literal.
Kedua, yang mengkritik kelompok pertama, yang mengarahkan perhatiannya
terhadap pemikiran dan kurang memperhatikan terhadap naqal. Keriga, yang
menjadikan pemikiran sebagai pondasi dan pembahasan tentangnya pun sangat
luas dan mendalam serta perhatian mereka terhadap naqal sangat lemah sekali.
Keempat, kelompok yang mempunyai standar arsar (nag/) sangat banyak sekali
sehingga mereka tidak punya perhatian terhadap akal sama sekali. Kelima,
kelompok moderat yaitu yang mengkombinasikan antara penalaran akal yang
demonstratif dan naql.'' Al-Ghazall berpandangan bahwa kelompok kelimalah
vang dianggapnya paling benar.'?

Sementara itu, Ibn Taimiyyah telah mewacanakan fa'wi/ di dalam
beberapa karyanya tetapi yang paling penting ialah di dalam Risglah al-
Tadmiriyah, Risalah al-Ikltl fi al-Mutasyabih wa al-Ta'wil, Tafsir Surat al-lkhias,
Mugaddimah T Ushil al-Tafsir, Risalah al-Mundzarah al-Aqidah al-Wasitiyah,

dan al-Ag! wa al-Nagl.®

"Abu” Hamid al-Ghazali; “Qanun al-Ta’wil” dalam Majmu’Rasail al-Imam al-Ghazali
(Beirut: Dar al-Fikr, 1996), him. 580-582

12 rbid

¥ Muhammad Sayyid al-Jalind, a/-fmam Ibn T: aimiyyah wa Mauqgifubu min Qadiyvah al-
Ta'wil (Beirut: Mansurat al-Maktabah al-Asriyyah, 1973), him. 163



Selanjutnya Ibn Taimiyyah mengklasifikasikan para pewacana mengenai
hubungan antara akal dan naqal tersebut ké dalam empat kelompok yang satu
sama lain pemikirannya terhadap naqal saling berbeda didasarkan atas pemikiran
dan sikap mereka terhadap akal dan nagqal tersebut."* Keempat kelompok tersebut
adalah, Pertama, mazhab salaft yaitu orang-orang yang mengikuti paradigma para
sahabat dan tabi’in.

Kedua, ahl al-tahyil atau ahl al-tamsil yaitu para filosof dan kelompok
yang berpikir seperti mereka yakni kalangan teolog, kaum sufi, dan ahli fikih.
Mereka mengatakan sesungguﬁnya apa yang dinyatakan oleh Muhammad saw.
(al-Qur’an dan Hadis) tentang iman kepada Allah swt. dan hari akhir (ayat tentang
sifat antropomorfistik Tuhan dan kebangkitan jasad di hari akhir: pent.) hanyalah
perumpamaan terhadap hakikat-hakikat supaya bermanfaat baé orang awam dan
itu bukanlah kebenaran yang nyata dan bukan petunjuk serta tidak menjelaskan
terhadap hakikatlkebenaran.

Ketiga, ahl al-ta’wil yaitu kelompok yang mengatakan bahwa
sesungguhnya teks-teks yang beredar mengenai pensifatan Tuhan secara
antropomorfistik tidak dimaksudkan oleh Nabi supaya manusia mengikuti aliran
sesat, tetapi ia mempunyai makna-makna yang tidak dijelaskan dan tidak
diperlihatkan agar mereka itu berpkir supaya mengetahui kebenaran melalui
akalnya dengan cara membelokkan teks-teks tersebut dari makna semantiknya.
Maksud dari semua itu adalah menguji dan membebani akal pikiran mereka dalam

rangka membelokkan teks-teks tersebut dari makna semantik dan filologisnya

' Tagiy al-Din Ahmad Ibn Taimiyyah, "al-Hamawiyyat al-Kubra", dalam Majmu’ Fatawa
Juz V (L.k: tnp, t.1.), hlm. 35-35



supaya kebenaran diketahui tidak dari perspektif tersebut. Mereka itu adalah para
teolog, kaum Jahmiyyah, dan Mu 'tazilah.

Keempat, ahl al-tajhil yaitu orang-orang yang menisbatkan diri terhadap
Sunnah dan mengaku mengikuti aliran sa/af, Mereka mengatakan sesungguhnya
Nabi saw. tidak mengetahui makna-makna mengenai ayat sifat yang diturunkan
kepadanya, juga Jibril dan orang-orang yang pertama kali masuk Islam (a/-sabig
al-awwalin); padahal beliau adalah yang pertama kali mengatakannya. Mereka;
mengira telah mengikuti firman-Nya }»\ Wi od: )'t ('"\’f'. \., ini adalah waqaf
(penghentian membaca). Tetapi mereka tidak membedakan antara arti ungkapan
dan tafsirnya dengan “fa'wil” yang diketahui Allah swt. an sich. Mereka pun
mengira bahwa fa'wil yang tertera dalam firman-Nya sama dengan yang
diperbincangkan dalam wacana ulama fase akhir dan mereka salah dalam hal ini.
Terhadap empat kelompok tersebut Ibn Taimiyyah berpandangan bahwa yang
pertamalah yanlg benar, éedangkan yang lainnya semuanya keliru dan

menyesatkan.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, dalam
kaitannya dengan penelitian ini, agar lebih memfokus pada substansi masalah,

maka pertanyaan-pertanyaan berikut ini diharapkan akan banyak membantu.

I. Bagaimanakah konsepsi al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah mengenai ta'w i/?
2. Apa persamaan dan perbedaan serta kelemahan dan kelebihan antara konsepsi

ta'wil al-Ghazalt dan Ibn Taimiyyah ?



3. Apa kontribusi konsepsi fa'wil al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah dalam upaya

menguak makna teks?

C. Tujuan dan Manfaat Peneiitian

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban-jawaban
kualitatif terhadap pertanyaan-pertanyaan utama yang tersimpul di dalam rumusan
masalah. Lebih rincinya tujuan tersebut dapat diungkapkan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui konsepsi al-Ghazal dan Ibn Taimiyyah mengenai ra 'wil.
2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta kelemahan dan kelebihan

konsepsi fa 'wil yang dibangun oleh al-GhazalT dan Ibn Taimiyyah .

3. Untuk mengetahui kontribusi konsepsi ra 'wil al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah

dalam rangka menguak makna teks.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
memberikan gan‘1baran yang utuh dan komprehensif tentang konsepsi al-Ghazali
dan Ibn Taimiyyah mengenai fa ‘'wi/, menjelaskan persamaan dan perbedaan serta
kelemahan dan kelebihan konsepsi fa'wil yang dibangun al-Ghazili dan Ibn
Taimiyyah, dan menjelaskan kontribusi konsepsi fa'wi/ keduanya dalam upaya

menguak makna teks.

D. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini sepenuhnya bersifat kepustakaan (/ibrary research).
Langkah pertama yang dilakukan ialah mengumpulkan data-data, baik dari

buku-buku, journal, dan artikel tertentu. Qaniin al-Ta'wil, Fasl al-



Tafrigah, lljam al-Awam F1 llm al-Kalam,Jawahir al-Qur'an, Misykah al-
Anwar, al-Madniin bih ‘ala Ghairi Ahlih, Mi'raj al-Salikin, Thya' Uliam al-
Din, Mugaddimah FT usiil al-Tafsir, Risalah al-Hamawiyyah al-Kubrd,
Risalah al-Tadmiriyyah, Risalah al-Iklil FT al-Mutasyiabih Wa al-Ta'wil,
dan Tafsir Siirah al-lkhias Ibn Taimiyyah merupakan sumber primer dari
penelitian ini.
2. Metode pengolahan data

Dalam mengolah data yang telah terkumpul, metode yang
penyusun gunakan adalah sebagai berikut:

a. Metode deskriptifi di sini penyusun mencoba mendeskripsilan
pemikiran al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah mengenai ra 'wil sehingga
terpahami dengan baik.

b. Metode analisis komparatif: metode ini penyusun gunakan untuk
mengupas maksud pemikiran al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah tentang
ta ‘wz‘; serta mengkomparasikan di antara keduanya untuk mencari
persamaan dan perbedaan serta kelemahan dan kelebihannya, dan juga
kontribusinya dalam menguak makna teks, kemudian dianalisis dengan
pendekatan yang penyusun gunakan di bawah ini.

3. Pendekatan
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan
Muhammad Abid al-JabirT dalam melakukan pembacaan atas tradisi

pemikiran.'” Pendekatan pertama adalah pendekatan strukturalis, dalam

1 Muhammad Abid al-Jabir, a/-T uras Wa al-Hadassh: Dirassh Wa al-Munaqasyab,
(Beirut: Markaz al-Saqafi al-Arabi, 1991), him. 21-33 dengan judul Ma al-Turas Wa Ayy
Manhaj?, Terj. Ahmad Baso dalam Post Tradisionalisme [slam, (Yogyakarta: Lkis, 2000), him.
10-21



mengkaji sebuah tradisi atau pemikiran penyusun berangkat dari teks-teks
sebagaimana adanya. Pada pendekatan ini penyusun “melokalisir”
pemikiran si empunya teks itu (apakah ia penulis sekte atau aliran
pemikiran tertentu) pada suatu fokus persoalan tertentu  (isykalivyah).
Dalam kerangka problematika inilah tercakup berbagai perubahan yang
menggerakan dan membatasi pemikiran si empunya teks. Setiap ide dan
gagasan menemukan ruang dan posisinya yang “alami” (dalam arti yang
absah dan diabsahkan) dalam kerangka kesatuan dan keseluruhan tersebut.
Dalam tataran ini penyusun melakukan analisis terhadap jaringan sistem
relasi yang ada dalam segenap bagian-bagiannya

Pendekatan kedua, analisis sejarah, ini berkaitan dengan upaya
untuk mempertautkan pemikiran si empunya teks, yang telah dianalisis
dalam pendekatan pertama, dengan lingkup sejarahnya, dengan segenap
ruang lingkup budaya, politik dan sosiologisnya. Pertautan ini penting
karena pertama, keharusan memahami historisitas sebuah pemikiran yang
sedang dikaji; dan kedua, keharusan menguji seberapa jauh validitas
konklusi-konklusi pendekatan strukturalis di atas.'

Pendekatan ketiga, kritik ideologi, maksudnya mengungkap fungsi
ideologis, termasuk fungsi so;sial politik, yang dikandung sebuah teks atau
pemikiran tertentu, atau yang sengaja dibebankan kepada teks tersebut

dalam satu sistem pemikiran (epistem) tertentu yang jadi rujukannya.

' Yang dimaksud al-Jabiri mengenai validitas bukanfah kebenaran logis, melainkan
“kemungkinan historis” (a/-Jmkan at-Tarikh), yaitu kemungkinan-kemungkinan yang mendorong
kita untuk mengetahui secara jeli apa saja yang mungkin dikatakan sebuah teks (said) dan apa
yang tidak dikatakan (not-said), juga apa saja yang dikatakan namun didiamkannya (aever-said),
lihat /bid
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Penyingkapan sebuah ideologi teks klasik merupakan satu-satunya cara
untuk menjadikan teks kontekstual dengan dirinya. Ini dalam rangka
melekatkan satu bentuk historisitas dalam dirinya atau dengan kata lain
bahwa teks tersebut merupakan sebuah produk sejarah. Ketiga pendekatan

ini harus dilakukan secara saling terkait dan berkesinambungan.

E. Tinjauan Pustaka

Al-Ghazalf dan Ibnu Taymiyah adalah pemikir penting di dunia Islam.
Meskipun mereka hidup beberapa abad yang lalu, namun hasil pemikirannya
masih banyak yang relevan dan diwarisi oleh umat Islam sampai sekarang ini.
Besarnya pengaruh kedua pemikir ini di dunia Islam bisa dilihat dari gelar Hujjah
al-islam dan Syaikh al-Islam yang diberikan kepadanya. Sebggai pemikir yang
memiliki pengaruh besar di dalam tradisi intelektual Islam, keduanya turut
memberikan kontribusi pemikirén terhadap ajaran agama di kalangan umat Islam.
Salah satu kontribusi pemikirannya yang mendasar dan mempunyai kaitan erat
dengan ajaran agama ialah pemikirannya mengenai 7a ‘wil.

Di antara karya-karya yang membahas pemikiran al-Ghazall mengenai
ta’wil antara lain: perfama, al-Ghazdll in Defence of Sufistic Interpretation of the
Quran’’| sebuah karya yang menyuguhkan tentang pembelaan al-Ghazali terhadap
ta'wil. Dalam karya ini dijelaskan bagaimana sanggahan dan penolakan al-Ghazali
terhadap aliran salaf, yang berpandangan bahwa ra ‘wil adalah sesuatu yang bid ok

di dalam ajaran Islam. Kedua, al Ghazdli’s Theory of Quran Exegesis According

7 Muhammad Abdul Quasem, “al-Ghazali In Defence Of Sufidtic Interpretation Of The
Quran” dalam Journal Islamic Culture, 53/2 (April 1976)
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to One’s Personal Opinion', sebuah karya yang membahas tentang corak
penafsiran sufistik al-Ghazali yang didasarkan pada ta’wil yang bercorak intuitif-
spekulatif. Karya ini lebih menyoroti sosok al-Ghazali - di dalam fenomena fa 'wil
- sebagai seorang sufi an sich dan kurang memperhatikan kronologi intelektual al-
Ghazalf yang tentu saja harus dilihat di dalam memahami konsepnya mengenai
ta’wil. Kedua karya tersebut ditulis oleh Muhammad Abdul Quasem, scorang
pemikir Islam yang berasal dari negeri Jiran Malaysia.

Ketiga, al-Ghazali's T}zeory of Interpretation'®, sebuah karya vang
menjelaskan bagaimana ta’wil dijadikan sebagai filsafat penafsiran oleh al-
Ghazall. Artinya, keberadaan ta 'wil tersebut di dalam sistem pemikiran al-Ghazall
equivalen dan paralel dengan kedudukan hermeneutika di dalam filsafat
kontemporer. Keempat, Isykaliyyah al-Qira'ah Wa ‘Aliyyah al-Ta'wi®’, sebuah
karya yang membahas tentang fa'wil terhadap al-Quran, baik yang bersifat
rasional-analogié sebagaimana yang ada pada kalangan filosof, maupun yang
bersifat intuitif-spekulatif sebagaimana yang ada pada kalangan sufi. Penulisnya
berpandangan bahwa al-Ghazali lebih memihak pada ra 'wif yang bercorak intuitif-
spekulatif. Kelima, Tekstualitas al Qur'an®', sebuah karya yang memfokuskan

kajiannya terhadap tradisi intelektual Islam dari sudut pandang hubungan dan

'® Muhammad Abdul Quasem, “al-Ghazaali’s Theory Of Quran Exegesis According To
One’s Personal Opininom” dalam /nfernational Congress, A.H. John (ed.).

*” Nasr Hamid Abu Zaid, “al-Ghazali’s Theory Of Interpretation” dalam Journal Of
Osaka Umiversity Of Foreign Studies 72

*® Nashr Ahmid Abu Zaid, Isykdliyyah al-Qird'ah Wa ‘Aliyyah al-Ta'wil, (Kairo -
Mattbu'ah al-Jadidah, 1987) ,

*1 Masr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Quran, alih bahasa. Khairon Nahdhiyyin, Cet. II
(Edisi Revisi), (Yogyaakarta: Lkis, 2002)
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dialektika penafsir atau pena’wil dengan teks. Dalam karya tersebut banyak sekali
disinggung tentang pemikiran al-Ghazali mengenai fa 'wil, hanya saja paparannya
terbatas pada satu karya al-Ghazali, yakni Jawahir al-Qur’an, sehingga tidak
merepresentasikan seluruh pemikiran al-Ghazill mengenai fa'wil. Semua karya
tersebut ditulis oleh Nasr Hamid AbG Zaid ~ seorang pemikir asal Mesir yang
dipandang kontroversial oleh majelis ulama universitas al Azhar dan sekarang
menetap dan mengajar di universitas Leiden, Belanda.

Adapun karya yang membahas tentang pemikiran Ibn Taimiyyah
mengenai fa'wil adalah al-Imam Ibn Taimiyyah Wa Maugqifuh Min Qadiyyah al-
Ta'wil®, sebuah karya yang membahas tentang pemikiran Ibn Taimiyyah
mengenai fa ‘'wil secara komprehensif Dalam karya tersebut dijelaskan secara baik
bagaimana konsepsi fa'wil Ibn Taimiyyah dan sikapnya terhadap para pemikir
sebelumnya mengenai sa 'wil. Karya tersebut ditulis oleh Muhammad Sayyid al-
Jalind, salah se(;rang pemikir asal Mesir yang sangat mengagumi pemikiran Ibn
Taimiyyah .

Pembahasan dalam skripsi ini berusaha untuk thempefkenalkan pemikiran
al-Ghazali dan Ibnu Taimiyyah mengenai fa’wil dalam bentuk yang lebih utuh,
komprehensif, dan sistematis, Penyusun mencoba mengkomparasikannya dengan
memakai pendekatan yang ditawarkan Muhammad Abid al-Jabiri terhadap tradisi
atau sistem pemikiran yang meliputi pendekatan strukturalis, pendekatan historis,

dan pendekatan kritik ideologis sehingga diperoleh gambaran yang lebih obyektif,

2 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Quran, alih bahasa. Khairon Nahdhiyyin, Cet. 1T
(Edisi Revisi), (Yogyaakarta: Lkis, 2002)
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kontinuistik, dan kontekstual mengenai pemikiran dan sikap keduanya terhadap
ta'wil tersebut,

Dalam menganalisis tokoh al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah, penyusun
berpijak pada pendekatan “kesatuan problematika” (wahdah isykaliyyah),
“otonomi relatif pemikiran dengan realitas sosial”, dan “pemisahan antara ideologi
dan epistemologi dalam pemikiran"’.23 Oleh karena itu, studi ini bukanlah
merupakan kritik teologi terhadap para penguasa yang hidup di masa kedua
pemikir tersebut, tetapi lebih merupakan kritik epistemologis, yaitu kritik yang
ditujukan kepada kerangka dan mekanisme berpikir yang mendominasi

kebudayaan Arab dalam periode sejarah kedua pemikir tesebut.

¥ Lihat Ahmad Baso, Op. Cit. h. xxvi. Dengan merujuk Abid al-Jabiri, bahwa suatu
pemikiran pada satu sisi, ketika merepresentasikan sebush realitas sosial, bahkan dalam tingkat
yang paling rendab’ dari derajat otonomi relatifnys, tidaklah merefleksikan kenyataan tersebu:
seperti yang dilakukan sebuah cermin utuh ketika memantulkan raut wajah seseorang. Maka ada
dua langkah pokok untuk mempertawtkannya: Pertams, menganalisa realitas dengan maksud
untuk menyingkap strukturnys, untuk menyingkap unsur-unsur pembentuk dan variabel
perubahnya, serta mengeluarkan dari dalam dirinya satu bentuk formalnya; kedus, menganalisis
bangunan pemikiran itu sendiri, yaitu pantulan yang diberikan cermin retak itu, pantulan dan
gambaran yang “primitif” (savage, ‘awam) dari realitas, sebagaimana tercermin dalam kesadaran
manusia pada umumnya, kemudian dari sana menguraikan unsur-unsurnya, dan menyusuanya
kembali dengan satu bentuk gambaran atau pantulan yang “terpelsjar” (learmed, ‘alim), yaitu
bentuk-bentuk yang secara absah mendasari satu kesadaran kelas tertentu. Sementara pada sisi
yang lainnya, kits pun harus mengakui adanya satu bentuk bangunan pemikiran yang terpisah dari
realitas dengan jarak yang begitu panjang, baik jarak dalam asti tingkat abstraksinys maupun
jarak waktu daa sejarahnya. Masalah-masalah teoritis spekulatif yang mencakup logika, persoalan
filsafat, dan matematika, dipisahkan dari realitas pada tingkat abstraksinya yang sulit sekali
babkan mustahil untuk menarik pertautan dengan kenyatasn sosial fisik tertentu. Ideologi agama
pun tetap demikian bentuknya seperti sedia kala tanpa mengalami perisbahan, dan dianut oleh
para pengikutnya, kendati telah melampaui jarak dan masa yang begitu panjang. Padahal basis
kelas dan realitas sosial yang melahirkannya telah berubah sama sckali dan ditelan waktu. Seperti
misalnya, di antara umat Islam saat ini masih ada yang menganut pandangan-pandangan aliran
kalam yang lahir scjak masa konflik Ali dan Mu’awiyah. Sebetulnya mercka menganut satu
ideologi yang lshir dari masa itu, namun tetap hidup melintasi waktu sckian abad, kendati basis
sosial dan kelas yang melahirkannya telah sitna,
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mewujudkan pembahasan yang sistematis, maka penulis akan
menyusun skripsi ini dengan sistematika dan format pembahasan sebagai berikut:

Bab [ adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan
sistematika pembahasaan.

Bab II membahas biografi al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah , yang mencakup
latar belakang pendidikan dan intelektual al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah, setting
sosial kultural dan politik seputar kehidupan al-Ghazalt dan Ibn Taimiyyah, dan
kronologi serta pola pemikiran al-Ghazall dan Ibn Taimiyyah secara terpisah.

Bab 11l membahas fa’'wi/ dalam pemikiran al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah
yang meliputi pengertian fa’wil, obyek ra'wil, dan kritik al-Ghazali dan Ibn
Taimiyyah terhadap para pemikir sebelumnya mengenai ta ‘wi/.

Bab IV berisi analisa komparatif terhadap pemikiran (a 'wil al-Ghazali dan
Ibn Taimiyyah yang mcliputi‘ sub pembahasan sebagai berikut: analisis konsep
teks, konsepsi ra’'wil keduanya sébagai epistemologi tafsir, dan kontribus.i
epistemologi tafsir keduanya dalam menguak makna teks.

Bab V yang merupakan akhir pembahasan dari skripsi ini

mengetengahkan kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BABYVYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, penyusun mengemukakan
beberapa kesimpulan berdasarkan pembahasan sebelumnya sebagai berikut :

Definisi fa'wil yang dikemukakan al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah
berbeda. Al-GhazalT mengatakan bahwa fa'wil adalah penjelasan makna suatu
kata (makna batin) dengan tidak menghilangkan arti tersurat atau makna
literal. Sedangkan bagi Ibn Taimiyyah fa‘wil adalah penjelasan ungkapan dan
pemahaman maknanya, baik makna tersebut sesuai atau tidak dengan bunyi
teksnya. Tetapi keduanya sepakat bahwa yang menimbulkan persoalan ra'wil
dan sekaligus yang menjadi obyek pembahasannya adalah adanya mufhkam
dan mutasydzvih di dalam al-Qur’an maupan al-Sunnah.

Kritik al-Ghazalf dalam hal ra'wi terhadap para pemikir sebelumnya
ditujukan kepada kelompok yang terlalu menekankan makna batin teks
sechingga makna literalnya menjadi hilang seperti yang dilakukan oleh
kelompok Batiniyah. Begitu pun sebaliknya seperti yang dilakukan oleh
kelompok mujassimah atau hasywiyyah atau disebut pula dengan
mushawwirah. Sedangkan kritik Ibn Taimiyyah dalam hal ta’wi/ ini ditujukan
kepada kelompok manapun yang berseberangan dengan garis pemikiran aliran
salaf, yakni cara berpikir yang digunakan oleh para sahabas, rabi’in, dan

ulama mutagaddimin.

103
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Konsep teks menurut al-Ghazall bersifat dualistik, yaknt dualisme lahir
dan batin. Yang lahir merupakan kulit atau ilmu lapis luar yang memfokuskan
pada kata-kata dalam konteks bahasa yang menampilkan teks pada
pemahaman dan nalar. Sedangkan yang batin adalah inti rahasia dan mutiara
yang merupaka hakikat yang dikandung teks sebagai isi. Selain itu, dualisme
lahir dan batin ini bukan saja terletak pada wilayah makna dan signifikansinya
saja, sebagaimana yang umum terdapat dalam pemikiran kaum sufi, tetapi
juga terletak pada wilayah struktur dalam narasi dan sistem teks. Begitu pula
degnan konsep teks menurut Ibn Taimiyyah bersifat lahir dan batin, tetapi
yang batin ini terbagi kepada dua macam; perfama, pemahaman batin ini
salah karena bertentangan dengan teks yang sudah ada. Kedua, pemahaman
batin ini pada dirinya sendiri benar tetapi proses pengambilannya dari al-
Quran dan as-Sunnah salah karena melalui pernyataan yang tidak berdasar.
Inilah yang disebut dengan tafsir isydri dan hakikat-hakikat tafsir. Tafsir isyari
ini adalah benar karena di/afah al-Qur’an al-Sunnah menunjuknya, tetapi cara
yang digunakannya tidak benar. Oleh karena itu ia pun terbagi kepada dua
macam; pertama, jika dinyatakan bahwa makna temeb& dimaksudkan oleh
ungkapan lafalnya, malga hal itu adalah suatu kebohongan besar. Kedua,
pemahaman itu diambil dari perspektif i1ibdr dan giyis bukan dari makna
semantiknya, karena apa yang dinamai ahli hukum dengan giyds maka oleh
kaum sufi dinamai dengan isydrat. Yang ini pun terbagi kepada yang benar
" dan salah sebagaimana giyds pun terbagi demikian. Selain itu, dualisme ini

hanya pada wilayah makna dan signifikansi teks saja.
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Epistemologi al-Ghazall bersifat irfani dalam istilah al-Jabirf dan
mistis dalam istilah Nusibeh karena yang menjadi sumber bagi pengetahuan
ta‘wilnya adalah intuisi, sedangkan metode untuk meraihnya adalah dengan
kasyf (terbukanya indera batin). Dalam konteks inilah relevansi pernyataan al-
Ghazalf bahwa, " ta'wil itu berfungsi seperti ta'bir”, dan mimpi adalah realitas
yang bisa menjelaskan pernyataan ini. Sedangkan epistemologi ta'wil Ibn
Taimiyyah besifat dayani dalam istilah al-Jabiri dan konsevatif dalam istilah
Nusibeh karena yang menjadi sumber bagi pengetahuan ta'wil Ibnu
Taimiyyah ini adalah teks dan penalaran dari teks itu sendiri, sementara cara
untuk meraihnya adalah dengan mengunakan metode isitinbar (pengambilan
kesimpulan dari teks). Dalam konteks inilah relevansi pernyataan Ibn
Taimiyyah bahwa, "kesimpulan rasio yang jelas (sharih) harus selaras dengan
teks yang valid”, dan juga pernyataannya yang lain bahwa metode tafsir yang
paling baik adalah, al-Qur’an ditafsirkan dengan al-Qur’an, kalau tidak bisa
al-Qur’an ditafsirkan dengan al-Sunnah, kalau tidak bisa al-Qur’an ditafsirkan
dengan pernyataan sahabat, dan kalau masih tidak bisa al-Qur’an ditafsirkan
dengan pernyatan tabi'in."

Kontribusi epistemologi ra‘'wil al-Ghazali dalam upaya menguak
makna teks tentang penyifatan Tuhan secara antropomorfistik sesuai dengan
sistem penafsiran yang dibangunnya. Karena ia menganggap bahwa teks-teks
yang berkenaan dengan itu hanyalah simbol dan metafor yang di dalamnya
terkandung hakikat makna batin yang tidak mudah diketahui kecuali oleh AA/

~ al-ma'rifat Wa al-mukasyafah, sehingga teks-teks tersebut harus dita'wilkan
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dengan penta'wilan yang berbeda dengan makna literalnya. Sementara itu
kontribusinya terhadap teks-teks mengenai informasi tentang hari akhir dan
segala yang ada di dalamnya, nampaknya tidak begitu konsisten dengan sistem
penafsiran yang dibangunnya. Hal itu disebabkan, karena terkadang ia
melukiskannya dengan gambaran fisikal — menurutnya — sebagaimana yang
dilakukan aliran salaf, dan terkadang juga pelukisannya bersifat intelektual
spiritual sebagaimana yang dilakukan kaum filosof, kelompok Batiniyah, dan
kaum sufi. Adapun kontribusi epistemologi ta'wil Ibnu Taimiyyah dalam
menguak makna teks tentang penyifatan Tuhan secara antropomorfistik dan
tentang informasi hari akhir dan segala yang ada di dalamnya konsisten
dengan sistem penafsiran yang dibangunnya. Karena teks-teks itu
diperlakukan apa adanya sesuai dengan makna literalnya tanpa melakukan
intervensi (tahrif) penegasian (¢'athil), mempertanyakan caranya (takyif), dan

menyerupakannya dengan makhluk (tasybih)

. Saran-Saran

Kajian terhadap al-Ghazali dan Ibn Taimiyyah sudah banyak dilakukan
oleh para peneliti dalam berbagai bidangnya, tidak terkecuali dalam bidang
teori fa'wil sebagaimana yang penulis lakukan ini. Hzpya saja kajian dalam
bidang ta‘wil tersebut, semuanya, mendeskripsikan pemikiran keduanya secara
individual. Bahkan tidak pernah penulis temukan kajian tentang fa'wil yang
mempertemukan antara keduanya dalam kerangka studi komparatif. Oleh

karena itu, kajian tentang keduanya masih menyisakan bidang-bidang yang

belum tergarap dan membawa kemungkinan bagi para peneliti untuk mengkaji
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salah seorang di antara keduanya kemudian dikomparasikan dengan pemikir
yang lainnnya supaya mendapat gambaran yang lebih obyektif dan
komprehensif dalam sebuah obyek kajian.

Semoga kajian atas Studi Komparatif Antara Konsepsi al-Ghazali dan
Ibn Taimiyyah Tentang rta'wil ini, baik dari segi kekurangan dan
kelcbihannyé,, dapat membawa wawasan baru bagai khazanah intelektual
Islam, khususnya dalam bidang tafsir, yakni dengan mengatasi kekurangan
dan bahaya yang ditimbulkan serta berupaya mengembangkan dan

mengaplikasikannya secara dinamis. Amiin

. Penutup

Dengan mengucapkan syukur a/ramdulillah, berkat. rahmat, taufiq, dan
hidayat dari Allah swt. Penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih
sangat jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penyusun mengharapkan
kritik yang konstruktif dari semua pihak untuk perbaikan selanjutnya. Kepada
semua pihak yang telah membantu terselesainya skripsi ini, penyusun
sampaikan terima kasih dengan iringan doa semoga amal baiknya diterima dan
mendapat imbalan pahala Allah swt. Akhirnya dengan penuh harap semoga
skripsi ini bermanfaat bagi penyusun khususnya, dan bagi pembaca yang

lainnya. Amiin
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